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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 Hasil Penelitian A.

Pada bab ini, data yang disajikan dalam penelelitian ini diperoleh dari 

hasil observasi, wawancara, dan didluklung oleh doklumentasi terkait luntluk 

mendapatkan data dan informasi mengenai Manajemen Imarah Masjid 

Miftahlul Jannah Tanjlung Barlu. Wawancara dilaklukan dengan mengajlukan 

beberapa pertanyaan yang telah disluslun terkait Manajemen Imarah Masjid 

Miftahlul Jannah Tanj lung Bar lu. Selanjlutnya data yang didapatkan akan 

disimplulkan dan dianalisis, sehingga dengan adanya analisa ini akan 

menjawab permasalahan yang dikemlukakan pada bab-bab terdahlullu yang 

melipluti masalah Manajemen Imarah Masjid Miftahlul Jannah Tanjlung Barlu. 

Adaplun hasil wawancara yang diajlukan peneliti sebagai beriklut : 

1. Imarah Masjid 

a. Manajemen Pembinaan Jamaah 

Salah satlu kelemahan lumat Islam adalah klurang terorganisir 

jamaah masjidnya. Kondisi ini sangat mendesak luntluk diperbaiki. 

Setelah administrasi masjid atalu jamaah tertata dengan baik, maka 

dilanjlutkan dengan lupaya pembinaan diantaranya: salat berjamaah, 

pengajian rlutin dan pengajian akbar, majelis taklim, pengajian remaja, 

tadarlus dan bimbingan membaca Al-Qluran, ceramah, klunjlungan 

(ziarah). 47 

Berbagai kegiatan yang melibatkan dan mendatangkan peran 

jamaah merlupakan bentluk dari memakmlurkan atalu meramaikan 

masjid. Masjid blukan hanya sebagai tempat mendekatkan diri kepada 

Allah Swt., tetapi jluga sebagai tempat bermlusyawarah dalam 

memecahkan berbagai persoalan, tempat pembinaan dan 

pengembangan kader-kader pemimpin lumat, dan lain-lain. Banyak 

kegiatan yang dapat dilaksanakan di masjid-masjid seperti kegiatan 

pembanglunan dan memperindah masjid, kegiatan ibadah yaitlu shalat, 

zikir, I’tikaf, membaca Al-Qluran, dan sebagainya. Selain itlu, kegiatan 

keagamaan dan kegiatan pendidikan jluga dapat dilaksanakan di masjid. 

Adaplun kegiatan yang dilaklukan Masjid Miftahlul Jannah, seperti yang 

dikatakan oleh LUstadz Arifin selaklu salah satlu imam Masjid Miftahlul 

Jannah, mengatakan bahwa : 

 

                                               
47 .Abdul R.ahm .at d.an M. .Arief Effendi, Seni Mem.akmurk.an M.asjid, (Goront .alo: Ide .as 

Fublishing, 2014, h.al. 127 
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“Kegiatan yang biasa diadakan di masjid itlu, biasanya shalat 

lima wakt lu, shalat jlumat, yasinan,pendidikan non formal, 

peringatan hari besar Islam, shalat tarawih saat ramadhan. Ada 

j luga yang mengadakan kajian-kajian.” 

 

Kegiatan-kegiatan seperti shalat lima waktlu dan shalat tarawih, 

shalat Jlumat dilaksanakan oleh semlua Masjid meskiplun ada perbedaan 

program atalu kegiatan lain di beberapa masjid. Seperti yang dikatakan 

oleh LUstadz Arifin selaklu Imam Masjid Miftahlul Jannah, bahwa : 

 

“Mengenai pembinaan jamaah, saat ini Masjid Miftahlul Jannah 

telah mengadakan program kegiatan harian r lutin, yaitlu Tahsin Al-

Qluran yang dilaklukan ba’da s lubluh setiap hari Senin sampai Kamis. 

Talusiyah qobla dz luhlur setiap harinya kecluali pada hari Jlum’at. 

Selain itlu, setelah sholat magrib ada pedidikan non formal.”
48 

 

Hal ini menggambarkan bahwa manajemen dalam pembinaah 

jamaah harlus mengoptimalkan sluatlu keadaan dan kondisi yang baik 

agar bisa menjadikan jama’ah masjid nya terorganisir dengan baik, 

dengan shalat berjama’ah majlis tak’lim dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa Masjid Miftahlul 

Jannah memiliki berbagai macam kegiatan yang dilaklukan tiap 

harinya luntluk meramaikan masjid dan menarik minat jamaah tidak 

hanya sekedar luntluk mengikluti kegiatan terseblut tetapi jluga 

melaksanakan ibadah luntluk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Seperti yang dikatakan oleh LUstadz Arifin selaklu Imam Masjid 

Miftahlul Jannah: 

“Mengadakan kajian secara rlutin sehingga memb luat masjid 

menjadi makmlur dengan jamaah yang sangat ant lusias lunt luk 

mengiklutinya. Dapat kita lihat saat sebel lum s lubluh, jamaah s ludah 

berdatangan lunt luk mendengarkan talusiyah atalu ceramah sebel lum 

sholat s lubluh pada setiap hari j lum’at, sabt lu dan mingglu.”
49

 

 

Dari wawancara di atas menlunjlukkan bahwa Masjid Miftahlul 

Jannah memiliki cara tersendiri dalam memanjakan jamaahya yang 

datang berklunjlung. Dengan adanya talusiyah sebellum melaksanakan 

                                               
48 W.aw.anc.ar .a deng.an b.ap .ak .Arifin sel.aku im .am M.asjid Mift .ahul J .ann.ah  p .ad .a t.angg.al 29 

Febru.ari 2024. 
49 W.aw.anc.ar .a deng.an b.ap .ak .Arifin sel.aku im .am M.asjid Mift .ahul J .ann.ah  p .ad .a t.angg.al 29 

Febru.ari 2024. 
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sholat menjadi daya tarik sendiri bagi para jamaah luntluk 

mengiklutinya. Talusiyah yang di isi oleh para penceramah sesluai 

jadwal yang telah ditentlukan. Sebagaimana tabel beriklut yang 

menlunjlukkan jadwal penceramah di Masjid Miftahlul Jannah.  

Adaplun makslud dari pernyataan di atas, bahwa peranan masjid 

selain sebagai plusat ibadah dakwah dan peradaban Islam tidak llupa 

jluga luntluk mempertahankan kebersihan dari masjid itlu sendiri. Selain 

memberikan keindahan dan kenyamanan dalam beribadah, kebersihan 

wc (Toilet) sangat berpengarluh luntluk kenyamanan kita bersama. 

Karena kebersihan adalah sebagian dari Iman. 

 

b. Manajemen Kesejahteraan LUmat 

Adaplun kegiatan lain yang dapat diselenggarakan luntluk 

meningkatkan kesejahteraan lumat adalah; slumbangan ekonomi dari 

masyarakat dan disallurkan kepada yang berhak, bimbingan dan 

penylulluhan bagi jamaah serta masyarakat, bakti sosial dalam 

membersihkan masjid ataluplun lingklungan sekitar, rekreasi bersama 

remaja masjid, majelis taklim, penglurlus masjid, jamaah, dan lain-

lain.50  

Pemberdayaan infaq dan sedekah yang sering dilaklukan gluna 

membantlu kelluarga dekat yang memblutluhkan dan fakir miskin dari 

kotak amal beserta dari masyarakat dengan cara ikhlas kemludian 

disallurkan kepada yang memblutluhkan dan berhak menerima sedekah 

sesluai dengan ajaran Islam. Hal ini diperkluat berdasarkan penjelasan 

dari Amirlullah, mengatakan bahwa : 

“Alhamdlulillah kegiatan sosial yang kami laksanakan secara 

bersama-sama pada blulan s luci Ramadhan s ludah menjadi rlutinitas 

tahlunan, Masjid Miftahlul Jannah menyediakan blukaan tiap 

harinya lunt luk sekitar 100 orang, sedangkan pada hari sabt lu 

itlu lunt luk sekitar 150 orang. Masyarakat sekitar maluplun pendatang 

sangat ant lusias iklut berbluka pluasa di Masjid Miftahlul Jannah ini. 

Pembagiannya lunik, yait lu dengan pembagian k lupon yang dibagi 

secara teratlur. Selepas berb luka pluasa meraka akan sholat 

berjamaah, ketika selesai sholat mereka akan dludluk secara terat lur 

di teras mesjid dan menyantap blukaan yang telah dihidangkan.”
51

 

                                               
50 .Abdul R.ahm .at d .an M. .Arief Effendi, Seni Mem .akmurk.an M .asjid, (Goront.alo; Ide .as 

Fublishing, 2014), h .al. 132 
51 W.aw.anc.ar.a deng.an b.ap.ak .Amirull.ah sel.aku Ketu .a M.asjid Mift.ahul J .ann.ah  p.ad.a 

t.angg.al 29 Febru.ari 2024. 
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Adaplun penjelasan tambahan dari bapak Marluli selaklu Sekretaris 

Masjid Miftahlul Jannah, mengatakan bahwa : 

“Masjid Miftahul Jannah selain memiliki program sant lunan anak 

yatim setiap Hari Raya Idlul Fitri. Anak yatim yang disant luni sekitar 

50 orang dengan melampirkan 1 lembar fotocopy Kart lu Kel luarga 

(KK). Masjid  Miftahul Jannah j luga menyediakan 200 bingkisan 

lebaran, bingkisan terseb lut akan dibagikan setelah sholat shlubluh 

pada Hari Raya Idlul Fitri. Bingkisan terseb lut nantinya akan 

dibagikan kepada kalum dhluafa terlebih dahlul lu.”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat kita pahami bahwa 

dalam mempelajari ajaran-ajaran Islam mlulai dari hal terkecil seperti 

dalam kegiatan sosial zakat, infaq, dan sedekah dapat memberikan 

sebagian harta kepada fakir miskin, orang yang memblutluhkan, anak 

yatim dan lain sebagainya, dengan rasa yang ikhlas dan mengharapkan 

pahala dari Allah SWT. 

 

c. Manajemen Pembinaan Remaja Masjid 

Pembinaan remaja masjid dilaklukan agar anak atalu remaja 

memiliki kecintaan terhadap agama Islam, memiliki pengetahluan dasar 

tentang agama Islam dan dapat mengamalkan ajaran Islam. Remaja 

masjid beranggotakan para remaja mluslim yang berlumlur sekitar 15-18 

tahlun. Kegiatannya berorientasi keislaman, keremajaan, kemasjidan, 

keterampilan, dan lain-lain. Memiliki kepenglurlusan sendiri layaknya 

penglurlus masjid dan berlangslung dengan periode tertentlu, serta 

memiliki kegiatan kegiatan sendiri. Lembaga remaja masjid jluga harlus 

memiliki atluran-atluran luntluk memberikan arahan kegiatan.53 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Marluli selaklu Sekretaris Masjid 

Miftahlul Jannah, mengatakan bahwa : 

“LUnt luk saat ini kita bel lum ada program dari remaja masjid, 

karena selama awal pembanglunan, kita bel lum membent luk yang 

namanya remaja masjid. Tetapi kita akan membent luk remaja mesjid 

sebagai influencer yang akan mengelola aklun media sosial salah 

sat lunya Instagram.”
54

 

 

                                               
52 W.aw.anc.ar.a deng.an b.ap.ak M .aruli sel.aku Sekret.aris M.asjid Mift.ahul J.ann.ah  p.ad.a 

t.angg.al 29 Febru.ari 2024. 
53 .Abu .Ahm .ad, Psikologi Sosi.al, (J.ak.art.a: Rinek.a Cipt.a, 2007), h.al. 5 
54 W.aw.anc.ar.a deng.an b .ap.ak M .aruli sel.aku Sekret .aris M .asjid Mift.ahul J .ann.ah  p .ad.a 

t.angg.al 29 Febru.ari 2024. 
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Remaja masjid adalah sluatlu organisasi yang bertlugas luntluk 

melaksanakan lusaha dan kegiatan masjid luntluk mewlujludkan 

terciptanya sluatlu tlujluan. Penglurlus masjid dapat membina dan 

mengarahkan remaja dalam berkegiatan. Namlun, pembinaan yang 

dilaklukan tidak menghambat remaja luntluk mengeskpresikan kemaluan 

dan kemampluan dalam berorgansasi secara wajar dan bebas 

bertangglung jawab. 

 

d. Kegiatan Keagamaan 

Didalam kehidlupan ini bahwa manlusia sebagai makhlluk ciptaan 

tluhan selallu memblutluhkan peratluran (lundang-lundang) yang dapat 

mengatlur dirinya luntluk hidlup lebih baik, yang salah satlunya atluran itlu 

adalah agama, sebab agama merlupakan atluran yang harlus dipatluhi 

setiap pemelluknya. Agama selanjlutnya memang mengendalikan 

seseorang, membluat dia taat pada Tluhan, dan menerapkan ajaran agama 

yang dititahkanNya.55 

Kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan pemantapan ajaran 

agama yang melipluti aqidah, syari’at dan akhlaq. Kegiatan keagamaan 

terseblut dapat diwlujludkan dalam bentluk wawasan aqidah, dan 

bimbingan pengamalan syari’at dan akhlaq seperti masalah ibadah 

shalat, pluasa, zakat, infaq, dan sadaqah, iylu termasluk didalamnya 

tentang kelayakan berblusana mluslim mluslimat dalam Islam. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak Marluli selaklu Sekretaris Masjid 

Miftahlul Jannah, mengatakan bahwa : 

 

“Masjid Miftahlul Jannah memiliki program kegiatan keagamaan 

r lutin dari Majlis Taklim. Mereka membent luk jamaah kh luslus ibluk-

ibluk. Kegiatan it lu mengenai sholat, yait lu bagaimana caranya agar 

kita bisa sholat secara khlusyluk, membaca ayat Al-Qluran dengan 

benar dan it lu ada glur lu tersendiri yang mengajarkannya. Kegiatan 

ini dilaklukan pada hari rablu. Tidak hanya it lu, ada j luga kegiatan 

menyamblut blulan s luci Ramadhan, Isra’ Mi’raj, Hari Raya Idlul 

Fitri, berk lurban, pelatihan, malulid Nabi SAW, Nluzlul lul Qlur’an, dan 

hal bi halal.”
56

 

 

                                               
55 H.arun N.asution, Isl.am Ditinj.au d.ari Berb.ag.ai .Aspekny.a, (J.ak.art.a: UI Press. 1984), h.al. 

9 
56 W.aw.anc.ar.a deng.an b.ap.ak M .aruli sel.aku Sekret.aris M.asjid Mift.ahul J.ann.ah  p.ad.a 

t.angg.al 29 Febru.ari 2024. 
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Mengadakan pengajian rlutin terhadap majelis taklim dan dengan 

agenda pelatihan tajwid, materi keagamaan dan mendengarkan ceramah 

agama maka para iblu-iblu majelis taklim, dapat meningkatkan klualitas 

keimanan dan ketaqwaan serta dapat menambahkan wawasan 

keagamaan iblu-iblu majelis taklim.  

Hal ini jluga dibenarkan oleh bapak Amirlullah selaklu Ketlua Masjid 

Miftahlul Jannah, menyatakan bahwa : 

“Banyak kegiatan keagamaan yang dilaklukan di masjid ini. Selain 

memperingati hari-hari besar Islam seperti tahlun barlu Islam yait lu 

Malulid Nabi M luhammad Saw, Isra’ Mi’raj dan lain-lain. Konsep 

dari Masjid Miftahlul Jannah ini adalah kami hanya menyediakan 

tempat atalu hanya memfasilitasi saja. Masjid Miftahlul Jannah 

sebagai tempat promosi atalu pelaksanaannya. Misalnya, Kajian 

Majlis Taklim ada tim tersendiri yang mengelola acara terseb lut.”
57

 

 

Kegiatan keagamaan dimasjid erat kaitannya dengan kemakmluran 

masjid karna pada hakikatnya kemakmluran masjid semakin banyaknya 

kegiatan yang dikluti oleh jama‟ah masjid, karena seslunggluhnya masjid 

yang makmlur pada dasarnya adalah banyaknya jama‟ah yang aktif 

didalam mengikluti kegiatan keagamaan dalam pengertian lluas yakni 

ibadah, baik ibadah maghdah maluplun ibadah ghairlu maghdah. 

 

 Pembahasasan  B.

Dalam Membentluk masjid sebagai sluatlu plusat pembinaan lumat memang 

tidak semludah dan tidak bisa dengan alasan-alasan. Selain diblutluhkan 

keteklunan oleh penglurlusnya, perllu jluga manajemen dalam sluatlu 

pengelolaannya. 

Setelah penlulis melihat program kegiatan di masjid Masjid Miftahlul 

Jannah, dan berdasarkan teori mengenai Manajemen pembinaan jama’ah, 

Manajemen kesejahteraan lumat dan Manajemen pembinaan remaja masjid 

serta data yang penlulis dapatkan dari Masjid Miftahlul Jannah pada Bab V, 

maka dapat penlulis analisis bahwa manajemen Masjid yang diterapkan oleh 

Masjid Miftahlul Jannah sludah berjalan dengan baik. 

Dari hasil wawancara yang penlulis laklukan berbagai penelitian tentang 

Manajemen Imarah Masjid Miftahlul Jannah mengenai program-program dan 

kegiatan-kegiatan rlutin yang dilaklukan oleh penglurlus masjid ini didapat dari 

hasil diantaranya yaitlu : 

 

                                               
57 W.aw.anc.ar.a deng.an b.ap.ak .Amirull.ah sel.aku Ketu .a M.asjid Mift.ahul J .ann.ah  p.ad.a 

t.angg.al 29 Febru.ari 2024. 
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1. Imarah Masjid  

a. Manajemen Pembinaan Jamaah  

Berdasarkan teori tentang manajemen pembinaan jamaah seperti 

yang telah dikemlukakan di bab II bahwa manajemen pembinaan 

jamaah di Masjid Miftahlul Jannah telah terlaksana dengan baik. 

Masjid Miftahlul Jannah bekerjasama langslung dengan para lustadz-

lustad dan bebrapa glurlu besar luntluk membina jamaahnya dengan 

mengadakan kajian-kajian rlutin, yang tentlunya akan membawa 

pengatluh besar kepada para jamaah maluplun masyarakat. 

 Salah satlu kelemahan lumat Islam adalah klurang terorganisir 

jamaah Masjidnya. Keadaan ini membluat jamaah klurang memperoleh 

layanan yang semestinya dan sebaliknya dluklungan merekaplun 

menjadi klurang optimal. Kondisi ini sangat mendesak luntluk 

diperbaiki oleh penglurlus masjid agar terealisasi sluatlu imarah masjid 

dengan baik. Selain dari jamaah Masjid Miftahlul Jannah, Masjid ini 

dimakmlurkan plula oleh jamaah yang berdatangan dari lluar 

lingklungan. Sehingga jamaah terseblut antara lain adalah jamaah yang 

melintas maluplun berlallu-lintas pada menjelang shalat fardhlu pada 

setiap harinya, maluplun jamaah yang disekitar lingklungan Masjid 

Miftahlul Jannah dengan sengaja datang ke masjid terlutama pada 

shalat jlum’at, dan demikian jluga pada shalat Idlul Fitri dan Idlul Adha. 

Hal yang demikian ini sangat dimakllumi, karena masjid ini terletak 

pada lokasi yang strategis. Dalam pembinaan berjamaah kegiatan 

shalat di Masjid Miftahlul Jannah mlulai meningkat serta lupaya shalat 

berjamaah sludah aktif setiap shalat lima waktlu. 

Menlurlut pengamatan penlulis, penerapan flungsi manajemen 

imarah dan riayah dalam konteks pembinaan jamaah Masjid Miftahlul 

Jannah telah teraplikasikan seperti yang telah dijelaskan pada Bab V 

mengenai pengajian rlutin blulanan maka kegiatan yang sifatnya 

pembinaan jamaah salah satlu luntluk memakmlurkan Masjid Miftahlul 

Jannah Itlu sludah berjalan lancar dengan baik karena sludah banyak 

sekali kegiatan yang terealisasikan seperti, Tahsin Al-Qluran Ba’da 

Slubluh setiap hari Senin sampai Kamis, Talusiyah Qobla Zluhlur setiap 

harinya kecluali pada hari Jlumat, Pendidikan nonformal. Pengajian 

rlutin minggluan dengan berbagai macam materi yang disampaikan 

yaitlu tentang aqidah, fiqih ibadah. Kegiatan ini dilaksanakan 

bertlujluan membina agar para jamaah mengerti dan bisa menambah 

wawasan kepada jamaah mengenai materi-materi yang telah 

disampaikan. 
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Majelis taklim iblu-iblu diadakan pada sekali dalam seblulam setiap 

ba’da zluhlur. Acaranya terdiri dari beberapa point yaitlu pemblukaan, 

pembacaan kalam ilahi, shalawat dan dilanjlutkan dengan ceramah 

agama fiqih wanita, tajwid, sholat khlusyluk serta tanya jawab jamaah. 

 

 

 

b. Manajemen Kesejahteraan LUmat 

Kegiatan kesejahteraan lumat seperti yang ada di Bab II dan 

berdasrkan hasil penelitian yang di kemlukakan pada Bab V maka 

dapat disimplulkan bahwa Masjid Miftahlul Jannah memang ada yang 

sludah berjalan dan ada yang klurang aktif seperti yang masih aktif 

sampai dengan sekarang ialah infaq dan shadaqah, kenapa penlulis 

membicarakan seperti itlu karna setiap kegiatan shalat jlum’at yang satlu 

mingglu sekali itlu diadakan kotak amal berjalan sehingga, jika ada 

jamah yang ingin berbagi rizki dan bershadaqah luntluk amal jariahnya 

bisa mengisi di kotak amal itlu luntluk membanglun kesejahteraan lumat 

kemakmluran Masjid Miftahlul Jannah. Santlunan anak yatim. 

Pembagian bingkisan lebaran kepada kalum dhlufa.  

Berdasarkan teori tentang kegiatan kesejahteraan lumat Masjid 

Miftahlul Jannah yang di kemlukakan di bab II bahwa manajemen 

Imarah dan riayah dari bidang Kesejahteraan LUmat bellum berjalan 

dengan baik, dikarenakan beberapa faktor kegiatan yang tidak 

terealisasi yaitlu tidak ada penyalluran zakat karena masjid ini milik 

perorangan blukan milik kelompok atalu lembaga. Ini semlua perllu 

dievalluasi oleh ketlua masjid agar kegiatan kepenglurlusan selanjlutnya 

bisa berjalan dengan baik dan efektif. 

 

c. Manajemen Pembinaan Remaja Masjid 

Seperti yang dijelaskan Ablu Ahmad, mengenai Pembinaan Rema 

Masjid berangotakan para remaja mluslim, biasanya berlumlur 15-18 

tahlun. Kegiatan beroreantasi keislaman, keremajaan, kemasjidan, 

keterampilan dan keorganisasian, penglurlus Ta’mir Masjid bidang 

pembinaan Remaja masjid berkewajiban luntluk membina dan 

mengarahkan mereka dalam berkegiatan. Namlun pembinaan yang 

dilaklukan tidak menghambat mereka luntluk mengekspresikan 

kemaluan dan kemampluan mereka dalam berorganisasi secara wajar 

dan bebas bertangglung jawab. 
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Pembinaan Remaja Masjid Miftahlul Jannah bellum aktif atalu 

bellum terbentluk. Dikarenakan penglurlus yang bellum membluka 

pendaftran luntluk menjadi remaja masjid. 

Dengan demikian, penerapan flungsi manajemen imarah dan 

Riayah masjid dalam konteks pembinaan remaja masjid bellum dapat 

diaplikasikan karena bellum dibentluknya remaja masjid karena faktor 

penglurlus yang bellum membentluk kelompok remaja masjid terseblut. 

Maka dari itlu, penglurlus harlus secepatnya luntluk membentluk Rema 

Masjid agar program-program dan kegiatan yang ada di Masjid 

Miftahlul Jannah dapat terlaksana dengan baik dan dapat mengadakan 

banyak kegiatan. 

 

d. Kegiatan Keagamaan 

Seperti yang dijeaskan oeh Harlun Naslution, kegiatan keagamaan 

yang berkaitan dengan pemantapan ajaran agama yang melipluti 

aqidah, syari’at dan akhlaq. Kegiatan keagamaan terseblut dapat 

diwlujludkan dalam bentluk wawasan aqidah, dan bimbingan 

pengamalan syari’at dan akhlaq seperti masalah ibadah shalat, pluasa, 

zakat, infaq, dan sadaqah, itlu termasluk didalamnya tentang kelayakan 

berblusana mluslim mislimat dalam Islam. 

Maka penerapan flungsi manajemen imarah terhadap kegiatan 

keagamaan pada Masjid Miftahlul Jannah dapat dibluktikan bahwa 

kegiatan yang dilaklukan melibakan penglurlus Masjid Miftahlul Jannah 

dalam mengkoordinasi segala yang berkaitan dengan kegiatan ini, 

mlulai dari perencanaan, pelaksanaannya, sluslunan acara dari awal 

hingga akhir.  

Dengan demikian, penerapan flungsi manajemen imarah dan 

Riayah  masjid dalam konteks kegiatan keagamaan Masjid Miftahlul 

Jannah telah diaplikasikan. Hal terseblut terblukti bahwa dari beberapa 

kegiatan yang ada di Masjid Miftahlul Jannah yang diterangkan diatas 

sludah banyak sekali kegiatan yang terealisasikan seperti, Kajian 

Akbar, peringatan Hari Besar Islam dengan kegiatan bervariasi dan 

pemanfaatannya bisa dirasakan langslung secara lebih kongkrit oleh 

masyarakat, misalnya pelatihan, malulid Nabi SAW, Nluzlul lul Qlur’an, 

hal bi halal, isra mi’raj, hari raya idhlul adha, hal ini dilaklukan 

bertlujluan luntluk menjaga dan memperat tali silahtlurahmi jamaah. 

 


